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PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN - Suasana pelatihan
kewirausahaan yang digelar Pemerintah Kota Cimahi
bekerja sama dengan pelaku usaha di Baros Information,
Technology, & Creative Center (BITC), Selasa (23/3).

Pemkot Cimahi
Fasilitasi UMKM

® Bersama Indomaret Gelar Pelatihan
Tentang Produk Bermutu

CIMAHI, TRIBUN - Pemerintah Kota Cimahi bekerja
sama dengan pelaku usaha menggelar pelatihan ten-
tang usaha di tengah pandemi. Tercatat 75 orang ikut
pelatihan bertajuk “Strategi UMKM Bertahan di Masa
Pandemi Covid-19”, di Baros Information, Technology, &
Creative Center (BITC), Selasa (23/3).

“Pelatihan ini hasil kerja sama dengan Indomarco
Prismatama dari Bandung. Indomaret berkolaborasi de-
ngan pemerintah Kota Cimahi ingin memajukan UMKM
di Kota Cimahi,” ujar Penjabat Wali Kota Cimahi, Ngatiya-
na saat ditemui di lokasi, Selasa (23/3).

Ngatiyana mengaku kegiatan serupa merupakan impian-
nya sekitar dua tahun terakhir. la berharap produk UMKM
bisa turut dipasarkan di Indomaret. “Karena itu, semuanya
bisa memasarkan di Indomaret dan ada slot atau tempat bisa
dipajangkan di Indomaret,” katanya.

Hasil dari kerja sama antara pelaku UMKM dan Indo-
maret, Ngatiyana berharap dapat tumbuh dan maju se-
cara bersamaan. “Pelatihan dari Indomaret diberikan
bagaimana mengemas yang baik, packaging bagus, pro-
duknya tahan lama,” ujar Ngatiyana.

Pelatihan sehari bagi pelaku usaha tersebut, dinilai-
nya bagus karena bisa meningkatkan ekonomi kerakyat-
an melalui UMKM di Kota Cimahi.

Ngatiyana mencontohkan kuliner atau makanan be-
rupa produk basah dan kering yang terpajang pada ge-
rai di lokasi pelatihan. “Mungkin masih ada yang kurang
sempurna, nanti akan disempurnakan yang ahlinya dari
Indomaret sehingga akan memberikan keuntungan bagi
UMKM,” katanya.

Puluhan peserta tersebut dilatih mengenai penge-
masan produk UMKM menjadi bernilai jual tinggi.

“Tujuan (pelatihan) selain kami bersinergi dengan
UMKM Kota Cimahi, juga bagaimana mereka bisa berga-
bung dengan produk-produk di Indomaret,” ujar Branch
Manager Indomaret Cabang Bandung, Dedi Yusuf Apri-
adi saat ditemui Tribun, di lokasi.

Menurutnya, tujuannya adalah memudahkan masya-
rakat yang hendak membeli produk UMKM bisa menda-
tangi Indomaret.

“Pada pelatihan ini kami mendatangkan ahli pangan.
Pelatihan ini sangat bermanfaat, bukan hanya satu kali
pelatihan,” katanya.

Setelah pelatihan singkat, kata Dedi, bakal membuat
semacam grup bersama via WhatsApp. Tujuannya agar
dapat berkomunikasi secara berkesinambungan. Bisa
untuk bertanya mengenai produk misalnya tentang be-
bas minyak hingga mengemas produk.

“Jadi bisa bersinergi jangka panjang, kami pun di In-
domaret ada evaluasi, penambahan. Artinya terus ber-
kelanjutan,” ujarnya.

Pada saat pelatihan berlangsung, pihaknya men-
janjikan kepada peserta yang mengikuti pengetahuan
UMKM dan cara pengelolaan produk bermutu tersebut
dapat maju bersama dengan Indomaret.

“Acara ini digelar di beberapa kota. Ada praktik, tip produk
bisa masuk indomaret. Ending-nya adalah setelah hari ini me-
lalui grup WA,” katanya. (adv/ery chandra)

I'RIBUNBIZ

KAMIS, 25 MARET 2021 | (J[Fibun Jabar

Sertifikasi Halal Gratis

» Untuk 3 Juta UMKM Terpilih

JAKARTA, TRIBUN - Kemen-
terian Koperasi dan UKM mem-
fasilitasi pendaftaran berbagai
sertifikasi bagi pelaku usaha
mikro terpilih tanpa dikenakan
biaya alias gratis.

Deputi Bidang Usaha Mikro
Kementerian Koperasi dan UKM,
Eddy Satriya, mengatakan, ada
3 juta pelaku usaha mikro yang
akan difasilitasi secara gratis.
“Dalam hal ini pemerintah pu-
sat dan pemerintah daerah telah

nis terkait, untuk dikeluarkan
sertifikat penyuluhan keaman-
an pangan sebagai salah satu
persyaratan untuk mendapat-
kan SPP-IRT yang selama ini
dikeluhkan oleh para pelaku
usaha mikro.

“Saat ini kegiatan penyu-
luhan keamanan pangan di
daerah masih minim sehingga
mempersulit akses pelaku usa-
ha mikro untuk mendapatkan
sertifikasi tersebut. Kami akan

liki usaha pangan olahan atau
bergerak di sektor makanan
dan minuman. Masyarakat In-
donesia mayoritas penduduk-
nya adalah muslim sehingga
diperlukan jaminan produk ha-
lal bagi produk yang dihasilkan
oleh para pelaku usaha mikro.
Sementara itu, untuk pema-
kaian logo halal tetap diperlu-
kan fatwa MUI tentang halal
suatu produk sehingga dapat
dicantumkan dalam label pro-

duk pelaku usaha mikro. “Un-
tuk itu Kementerian Koperasi
dan UKM akan memfasilitasi
pengganti pembiayaan dalam
mengurus sertifikasi halal me-
lalui konsultan kami untuk
membantu proses sertifikasi
tersebut yang diperuntuk-
kan bagi pelaku usaha mikro
yang memiliki usaha produk-
tif. Kami akan memfasilitasi
pengganti pembiayaan pen-
daftaran secara online untuk

mendapatkan merek dagang
tersebut,” ujar Eddy.

Lalu yang ketiga adalah pen-
daftaran izin edar BPOM Ma-
kanan Dalam (MD). Fasilitas
ini akan diberikan bagi peng-
usaha mikro yang mengha-
silkan produk olahan pangan
dengan kategori high risk, na-
mun terkendala dengan pem-
biayaan pengujian produk di
laboratorium.(kompas.com/
elsa catriana)

diamanatkan untuk melakukan
pembinaan pemenuhan perizin-
an tunggal, sertifikat standar dan

memfasilitasi wa-
dah pertemuan
penyuluhan ke-

izin bagi usaha mikro dan kecil amanan pangan
dan kami menargetkan adaseba-  bagi usaha mik-
nyak 3 juta pelaku usaha mikro ro sebanyak 50
yang akan mendapatkan sertifi- usaha mikro per

kasi-sertifikasi tersebut,” ujarnya
dalam konferensi pers Fasilitasi
dan Pembinaan Standarisasi dan
Sertifikat Produk yang disiarkan
secara virtual, Rabu (24/3).

Dia menyebutkan, ada 3
sertifikasi gratis yang akan di-
fasilitasi oleh Kemenkop UKM.
Pertama adalah pendaftaran
Sertifikat Produksi Pangan
Industri Rumah Tangga (SPP-
IRT). Dia menjelaskan, pen-
daftaran SPP-IRT ini diperun-

kabupaten atau
kota dengan pe-
materi dari dinas
teknis terkait un-
tuk dapat mem-
bantu fasilitasi
terbitnya SPP-IRT
itu,” ucap Eddy.
Lalu yang kedua
adalah pendaf-
taran sertifikasi
halal. pendaftar-
an sertifikasi ini

tukkan bagi usaha mikro yang diperuntukkan
memerlukan penyuluhan kea- bagi pelaku usaha
manan pangan dari dinas tek- mikro yang memi-
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Kegiatan Tridarma dosen dimasa pandemi ini
harus tetap berjalan, salah satu kegiatan nya selain
mengajar juga melakukan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PkM). PkM merupakan wujud dari
transfer ilmu dosen kepada masyarat umum. Dalam
kesempatan kali ini yang menjadi Mitra adalah
pemuda Karang Taruna Cikoko Timur 02. Pada
program PkM ini yang akan di produksi ada hiasan
kepala dan masker wajah untuk tari Betawi Kreasi.

Di pilih organisasi Karang Taruna karena salah
satu program kegiatan nya ada kegiatan menari, baik
tari daerah maupun tari modern. Tari Betawi Kreasi
cukup sering dibawakan pada acara penting tingkat
wilayah. Pada pelatihan ini Tim PkM memberikan
tambahan ilmu dan wawasan desain perihal
komposisi bentuk dan komposisi warna kepada
remaja karang taruna dengan memproduksi secara
mandiri hiasan kepala tari Betawi Kreasi untuk
memenuhi kebutuhan perlengkapan menari yang
selama ini dilakukan dengan cara menyewa. Dengan
memproduksi sendiri akan menghemat biaya saat
tampil pada suatu acara. Selain membuat hiasan
kepala, akan di buat juga masker wajah dari kain
untuk mengesuaikan kebutuhan menari dimasa
pandemi ini. Melalui PkM ini diharapkan dapat
menjadi bekal untuk remaja Karang Taruna dalam
berkereasi menyiapkan elemen estetis dalam kegiatan
menari.

Kegiata PkM ini dilaksanakan secara offline
dengan tetap menjalankan ketentuan yang sesuai
ketentuan pertemuan offline dimasa pandemi yaitu (1)
jumlah peserta yang terbatas, (2) di laksanakan di
ruang terbuka, (3) selama pelatihan menggunakan
masker, (4) menjaga jarak dan (4) menyiapkan hand
sanitizer. Kegiatan PKM ini mengusung tema
"Peningkatan Kreativitas Remaja Karang Taruna

Melatih Kreativitas Remaja Karang Taruna Dalam Membuat
Hiasan Kepala dan Masker Wajah Untuk Tari Betawi Kreasi
Oleh Tim FSRD Universitas Trisakti Jakarta

Melalui Kegiatan Pelatihan Pembuatan Hiasan Kepala
dan Masker Wajah untuk Tari Betawi Kreasi" yang
dilaksanakan pada Sabtu, 6 Maret 2021. Tim PkM
terdiri atas dosen, mahasiswa dan alumni dari Fakultas
Seni Rupa dan Desain (FSRD) universitas Trisakti
Jakarta dengan sasaran remaja Karang Taruna Cikoko
Timur RW.02, kelurahan Cikoko, kecamatan Pancoran,
Jakarta Selatan.

Kordinator kegiatan adalah Susy Irma Adisurya,
S.5n, M.Ds dengan Tim Dosen FSRD dari Desain
Interior dan Desain Produk yaitu : Ariani, S.5n, M.Ds,
Dra. Rosalinda Wiemar, MT, Dra. Atridia Wilastrina,
M.Ds, Dra. Damayanti Budiratri, M.Hum dan
mahasiswa Dwitiya Putri Halimahturrahmi. Kegiatan
pelatihan ini disambut baik oleh remaja Karang Taruna
dan diharapkan kegiatan ini dapat menjadi kegiatan
yang berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan
dan wawasan remaja dibidang seni dan desain.
Diakhir pelatihan Tim memberikan hasil pelatihan
menjadi koleksi perlengkapan Karang Taruna dan
menyumbangkan peralatan pelatihan untuk Karang
Taruna yang diharapkan dan dapat menjadi bekal
dalam berkreasi dijenis tarianlain nya.
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PLN Terima Sertifikat Aset Tersebar di Jawa Brat

BANDUNG, TRIBUN- Kerja sama antara PLN - Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) dan Badan Pertanahan Nasional
(BPN) terus dilakukan guna mempercepat pengamanan aset yang
dimiliki perseroan.

Adapun sebanyak 85 sertifikat aset di lingkungan PLN Unit Induk
Pembangunan Jawa Bagian Tengah (PLN UIP JBT) telah terbit dan
diserahkan secara simbolis oleh Kepala Kanwil BPN Provinsi Jawa
Barat — Yusuf Purnama kepada General Manager PLN UIP JBT -
Octavianus Duha pada acara Rapat Koordinasi Sertifikasi dan
Penertiban Aset PLN di Wilayah Provinsi Jawa Barat yang digelar di
Trans Luxury Hotel, Bandung, Selasa (23/03).

Sertifikat tersebut dikeluarkan oleh Kantor Pertanahan BPN
Kabupaten Bandung, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Purwakarta,
Kabupaten Subang, dan Kabupaten Karawang untuk pengamanan
beberapa aset PLN UIP JBT diantaranya tanah proyek SUTT 150 kV
Tegalluar Incomer, PLTU Indramayu 1x1000 MW, SUTET 500 kV
Indramayu — Cibatu, SUTET 500 kV Mandirancan — Indramayu, Gl
150 kV Jatiluhur, SUTET 500 kV Indramayu - Cibatu Baru, dan SUTT
150kV Pelabuhan Ratu - Pelabuhan Ratu Baru.

Dengan terbitnya sertifikat tersebut, PLN UIP JBT telah berhasil
mengamankan aset senilai Rp 34,9 Milyar.

“Aset PLN di wilayah Jawa Barat cukup banyak dan sangat
penting untuk dapat segera diselesaikan pengurusan sertifikatnya.
Kami berharap dengan sinergi PLN dan BPN serta dikokohkan
dengan dukungan KPK, kegiatan sertifikasi aset PLN dapat selesai
sesuai target dan proyek pembangunan infrastruktur
ketenagalistrikan juga dapat berjalan lancar.” ungkap Octavianus.

Selain PLN UIP JBT, sertifikat lainnya dari 10 Kantor Pertanahan
BPN di Provinsi Jawa Barat untuk beberapa persil aset tanah tapak
tower, gardu induk, pembangkit listrik, kantor layanan dan lain-lain
yang tersebar di Jawa Barat juga telah diterima oleh unit-unit PLN
lainnya diwilayah Jawa Barat.

Sertifikat tersebut diserahkan secara simbolis oleh Kepala
Kantor BPN Wilayah Provinsi Jawa Barat - Yusuf Purnama, kepada
General Manager PLN UID Jabar - Agung Nugraha, General Manager
PLN UIT JBB - Erwin Ansori, General Manager PLN UIT JBT -
Sumaryadi, dan General Manager UIP JBT - Octavianus Duha, serta
disaksikan langsung oleh Direktur Koordinasi dan Supervisi Wilayah
Il KPK, Yudhiawan Wibisono dan Direktur Bisnis Regional Jawa
Madura dan Bali PLN, Haryanto WS. Adapun total sertifikat yang
diserahterimakan dalam acara tersebut adalah 106 sertifikat.

Saat ini, jumlah aset PLN di wilayah Provinsi Jawa Barat adalah
8.490 persil dimana 3.555 persil nya belum tersertifikasi. Untuk
mempercepat, PLN menargetkan sebanyak 2.057 persil di Jawa
Barat dapat tersertifikasi pada tahun 2021.

Kepala Kantor BPN Wilayah Provinsi Jawa Barat, Yusuf
Purnama menyampaikan perlunya sertifikasi agar memiliki kekuatan
hukum untuk melindungi aset.

“Sertifikasi sangatlah penting terutama untuk operasional PLN.
Hal ini diperlukan untuk mengamankan aset PLN agar kedepannya
tidak ada masalah,” ungkapnya.

Sementara itu, Direktur Koordinasi dan Supervisi  Wilayah |I
KPK, Yudhiawan Wibisono menyampaikan apresiasinya kepada

14

Kiri - kanan : General Manager PLN UIP JBT - Octavianus Duha, Kepala Kantor BPN Wilayah

Provinsi Jabar - Yusuf Purnama, Direktur Koordinasi dan Supervisi Wilayah Il KPK - Yudhiawan
Wibisono, Direktur Bisnis Regional Jawa Madura dan Bali PT PLN (Persero) - Haryanto WS

PLN dan BPN yang telah bekerja sama mengamankan aset negara
dengan melakukan sertifikasi tanah. Menurutnya, sertifikasi ini
merupakan salah satu upaya pencegahan korupsi dan
penyalahgunaan asetnegara.

“Program sertifikasi ini menjadi salah satu program KPK untuk
mengamankan aset daerah, BUMN dan BUMD. Kami memaknai
upaya pencegahan harus didahulukan dalam rangka pemberantasan
korupsi,” ucap Yudhiawan.

Direktur Bisnis Regional Jawa Madura dan Bali PLN, Haryanto
WS, menyampaikan kerja sama ini adalah bentuk komitmen PLN untuk
mengamankan, memelihara, dan mendayagunakan aset tanah dan
properti yang dimiliki PLN, demi masa depan penyediaan tenaga listrik
diIndonesia.

“Sebagian tanah itu sudah kami kelola dan gunakan selama
puluhan tahun. Jika harus mengurus satu per satu secara
konvensional, tidak cukup satu abad untuk menyelesaikan semuanya.
Tapi alhamdulillah jalan mulai terbuka setelah PLN dapat bekerjasama
dengan Kementerian ATR/BPN dan diperkokoh oleh KPK,” ucap
Haryanto.

Dukungan yang diperkokoh oleh KPK meningkatkan semangat
PLN dalam mengamankan aset-aset yang dikelola. Adanya sertifikasi
aset ini menutup kemungkinan penyalahgunaan aset. Dengan
demikian akan mengurangi potensi tindakan korupsi terhadap aset-
asettersebut.

“Sebelumnya hanya 30 persen dari total aset PLN yang memiliki
sertifikat tanah dan di akhir tahun 2020 jumlahnya menjadi 46 persen.
Pada tahun 2021 ini, kami menargetkan sertifikasi aset dapat
terselesaikan sebanyak 71 persen, sehingga diharapkan di akhir tahun
2022 aset PLN akan 100 persen bersertifikat. Secara nominal, aset
tanah yang diselamatkan hingga hari ini sudah mencapai kurang lebih
5triliunrupiah,” ujar Haryanto.

Dirinya berterima kasih atas dukungan dan sinergi yang baik
antara PLN dengan KPK dan ATR/BPN yang berada di Jawa Barat.
Menurutnya, sertifikasi tanah ini tidak hanya bermanfaat bagi PLN,
namun juga digunakan untuk kepentingan masyarakat.

Pahami Cara Mengenal Danger Prediction

el

Sepeda motor menjadi sebuah alat transportasi rutin untuk kegiatan aktifitas

sehari-hari dan bisa juga sebagai penyalur hobi yang menyenangkan bagi
para pecinta roda dua. Selain mudah digunakan dan irit bahan bakar sepeda
motor juga dapat mempersingkat waktu karena akan cepat sampai tujuan.

Safety Riding Development Section Head PT Daya Adicipta Motora,
Ludhy Kusuma mengatakan, “Berkendara sepeda motor di jalanya pasti akan
secara langsung berinteraksi dengan beragam faktor lingkungan seperti
pengguna jalan lain, jalanan rusak, berpasir, hujan lebat, dan lainnya. Begitu
besar resiko pengendara sepeda motor terlibat dalam berbagai kondisi yang
berbahaya bagi dirinya dan pengguna jalan lainnya.

"Maka dari itu, pengendara wajib untuk mengenali Danger Prediction saat
berkendara sepeda motor sehingga dapat berusaha lebih untuk
mempersiapkan diri dalam menghadapi potensi-potensi bahaya dan menjadi
sebuah peringatan yang selalu tertanam di benak pengendara agar selalu
melakukan tindakan preventif untuk menghindari sebuah kecelakaan di jalan
raya.

Kecelakaan tidak akan terjadi begitu saja, tetapi kejadian yang tidak
pengendara harapkan dapat terjadi berawal dari potensi-potensi bahaya yang
menganggap tidak penting sebelumnya. Ada beberapa macam potensi-
potensi bahaya yang perlu kita ketahui dan pahami sebagai berikut:

Potensi Bahaya dari Faktor Manusia

Ada beberapa potensi bahaya dari faktor manusia mulai dari kurang
memahami teknik dasar berkendara yang aman. Dalam hal etika, sesama
pengendara harus saling menghargai dan wajib mengetahui peraturan-
peraturan lalu lintas di jalan raya. “Sebelum kita mengendarai sepeda motor,
kita wajib tau dan mengerti teknik dasar berkendara sepeda motor, etika
berkendara, dan mematuhi rambu-rambu lalulintas,” ujar Ludhy.

Pejalan kaki

Pejalan kaki adalah bagian yang paling rentan untuk menjadi korban dari
seluruh subyek pengguna jalan. Benturan ringan sekalipun dapat
menyebabkan cedera pada pejalan kaki karena memang tidak terlindung oleh
apapun.

Namun pejalan kaki juga dapat menjadi penyebab timbulnya kecelakaan di
jalan raya. Seperti hal nya, pejalan kaki yang tidak menyeberang pada
tempatnya atau berjalan di badan jalan walaupun sudah tersedia tempat
penyeberangan khusus dan trotoar untuk mereka gunakan.

Selain orang yang berjalan kaki di jalan terdapat pula potensi bahaya lain
yang datang dari manusia, seperti anak-anak yang sedang bermain layang-
layang di pinggir jalan. Dimana anak-anak yang mengejar layang-layang
sering lupa diri dan mengabaikan kendaraan yang sedang melintas di jalan.
Selain itu benang layang-layang yang melintang di tengah jalan juga sering
memakan korban dari para pengendara sepeda motor.

Penumpang Sepeda Motor

Penumpang atau pembonceng sepeda motor yang belum memahami
postur membonceng yang benar akan menjadi potensi bahaya tersendiri bagi
anda. Penumpang seperti ini akan mengganggu kestabilan dan
keseimbangan sepeda motor, bahkan motor menjadi berat dan tidak nyaman
dikendarai.

“Penumpang sepeda motor pun harus memahami tehnik dasarnya juga
seperti pandangan harus selalu fokus kedepan lalu tangan berpegangan ke
pengemudi, lutut mengepit agar tidak terserempet pengguna jalan lain dan
kaki tegak lurus dengan menginjak footstep,” ujarnya.

Hewan

Hewan ternak maupun liar dapat menjadi potensi bahaya yang juga harus
diwaspadai oleh setiap pengendara sepeda motor. Bahkan di beberapa
daerah di Indonesia hewan-hewan ternak bebas berkeliaran dan dapat
melintas dijalanraya.

Saat BerkendaramS-epqu_a

Mvotor
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Tidak jarang pengendara sepeda motor akhirnya terjatuh dan mendapat
cidera berat akibat menabrak hewan yang melintasi jalanan. Tidak hanya itu,
hewan jenis serangga juga harus anda waspadai. Lebah dapat menyerang
pengendara ketika berkendara. Begitu juga di malam hari, serangan laron
yang jumlahnya ratusan bahkan ribuan dapat mengganggu konsentrasi mata
pada saatberkendara.
Potensi Bahaya Tidak Bergerak

Disamping potensi-potensi bahaya bergerak terdapat pula potensi-potensi
bahaya dari objek-objek yang tidak bergerak di sekitar kita. Bahkan sering
sekali pengendara terjebak untuk menghadapi potensi bahaya jenis ini.

Ludhy juga mengatakan, objek yang tidak bergerak terkadang tidak dapat
terlihat dengan jelas ketika anda sedang berkendara maka dari itu kita haru
sselalu waspada saat berkendara. Seperti jalanan berlubang, kontur jalan
yang tidak rata, portal, tiang listrik, pohon, polisi tidur, dan kendaraan lain yang
sedang parkir dibahu jalan.

PotensiBahaya dari Alam

Potensi bahaya dari alam adalah potensi bahaya yang kerap tidak dapat
diprediksi oleh pengendara maupun pengguna jalan lainnya. Bahkan di tahun-
tahun terakhir Indonesia banyak mengalami bencana-bencana alam, mulai
dari angin puting beliung, curah hujan yang tinggi, tanah longsor, gempa bumi
hingga tsunami. Berikut adalah potensi-potensi yang datangnya dari alam
yang sering dijumpai para pengendara.

Angin kencang

Ludhy mengungkapkan, “Angin kencang sangat berpengaruh pada
kestabilan dan keseimbangan pengendara dan sepeda motornya. Terutama
bagi pengendara yang menggunakan sepeda motor jenis Cub dan Matic.
Sepeda motor yang memiliki ukuran dimensi relatif lebih kecil dapat keluar dari
jalur jalan atau oleng bahkan bisa berpotensi terjatuh saat angin kencang.
Hujan

Ketika jalan dibasahi air hujan, permukaan jalan menjadi licin dan daya
cengkeram ban sepeda motor menjadi berkurang. Begitu juga dengan
pandangan pengendara akan berkurang karena terhalang oleh air hujan.
“Pengecekan kondisi ban secara rutin dan penguasaan teknik berkendara
menjadi hal penting pada kondisi ini,” katanya.

Selain menggunakan Helm, Jaket, Sarung Tangan, dan Masker untuk
selalu#Cari_Aman, salah satu perlengkapan berkendara yang penting lainnya
adalah Jas Hujan yang berfungsi untuk melindungi pengendara saat
berkendara dalam kondisi hujan.

Banjir

Kondisi jalan raya yang terkena banjir mengakibatkan permukaan jalan
akan tertutup rata oleh air, sehingga pengendara tidak dapat melihat dengan
jelas dan memastikan bagaimana keadaan permukaan jalan yang ada di
bawah genangan air. “Banjir setinggi area mesin sepeda motor dan derasnya
arus air juga sangat mempengaruhi keseimbangan sepeda motor yang dapat
membuat kita terjatuh,” kata Ludhy.

Jalanan Berkabut

Saat berkendara sepeda motor terkadang anda harus berhadapan dengan
kabut yang menyelimuti jalan dan sekitarnya. Kabut yang tipis mungkin masih
dapat diatasi dengan lampu jauh atau dim namun apabilan kabut semakin
tebal, maka sinar lampu yang tersedia mungkin kurang maksimal untuk dapat
menembus dan akan sangat berbahaya bagi pengendara untuk tetap
melanjutkan perjalanan.

Memahami Danger Prediction bagi pengendara dan juga penumpang
merupakan suatu hal yang wajib diketahui, sehingga kita bisa mengetahui
potensi-potensi bahaya yang ada di jalan raya agar selalu aman dan
menghindari adanya resiko kecelakaan baik bagi diri sendiri maupun orang
lain.



